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ABSTRACT 
Background & Objective: Unsafe behavior is behavior that can allow an accident or incident to occur. The 
primary causes of accidents are unsafe behavior and unsafe conditions. The construction projects are one of the 
industries that have a high level of risk of work accidents. The construction sector of work accidents is 63.6% in 
Indonesia. PT. X is a construction service company, particularly in the oil and gas sector. The purpose of this 
study was to determine the correlation between occupational health and safety (OHS) culture with the workers' 
unsafe behavior at PT.X. Method: This research is a quantitative study with a cross-sectional and was 
conducted in May-June 2021 with 75 respondents (purposive sampling). The measuring instrument uses a 
questionnaire. Data analysis used Spearman rank correlation test with 95% confidence level (α = 0.05). Result: 
The results showed that there were negative correlation between management commitment (p = 0.000), safety 
rules and procedures (p = 0.048), worker communication (p = 0.000), worker competence (p = 0.000) and 
worker involvement (p = 0.000) on the workers unsafe behavior. It means that a good safety culture will be 
followed by a decrease in unsafe worker behavior. There is no correlation between the social environment and 
unsafe behavior of workers with (p = 0.067). Conclusion: It is recommended that the company management 
increase and maintain the safety culture, increase the control, and periodically implement occupational health 
and safety culture evaluation.  
Keywords: Safety Culture, Construction, Unsafe Behavior 
 
ABSTRAK 
Latar Belakang & Tujuan: Perilaku tidak aman adalah perilaku yang dapat memungkinkan terjadinya sebuah 
kecelakaan atau insiden. Penyebab dasar terjadinya kecelakaan kerja adalah perilaku tidak aman dan kondisi 
tidak aman. Proyek konstruksi merupakan salah satu industri yang memiliki tingkat risiko tinggi terjadinya 
kecelakaan kerja. Sektor konstruksi menyumbang kecelakaan kerja sebesar 63,6% di Indonesia. PT. X 
merupakan perusahaan bidang jasa konstruksi, khususnya pada sektor minyak dan gas. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui hubungan antara budaya kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dengan perilaku tidak aman 
pekerja di PT.X Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan cross 
sectional dan dilakukan pada bulan Mei-Juni 2021 dengan jumlah sampel sebanyak 75 responden (purposive 
sampling). Alat ukur menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan uji korelasi rank spearman dengan 
tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05).  Hasil: Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan negatif antara 
komitmen top manajemen (p = 0,000), peraturan dan prosedur K3 (p = 0,048), komunikasi pekerja (p = 0,000), 
kompetensi pekerja (p = 0,000) dan keterlibatan pekerja (p = 0,000) terhadap perilaku tidak aman pekerja, 
artinya budaya K3 yang baik, akan diikuti perilaku tidak aman pekerja yang menurun, dan tidak terdapat 
hubungan lingkungan sosial kerja dengan perilaku tidak aman pekerja dengan ((p = 0,067). Kesimpulan: 
Disarankan kepada manajemen perusahaan untuk meningkatkan dan mempertahankan budaya K3, 
meningkatkan pengawasan, dan melaksanakan evaluasi budaya K3 secara berkala. 
Kata Kunci: Budaya K3, Konstruksi, Perilaku Tidak Aman 
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ndustri konstruksi merupakan salah satu sektor industri yang memiliki tingkat risiko kecelakaan 
kerja yang tinggi di Indonesia, yang disebabkan terhambatnya penerapan kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3) di tempat kerja, hal ini terjadi karena pimpinan proyek yang mengejar capaian 
kinerja keuangan jangka pendek, serta kurangnya tingkat kesadaran pekerja akan keselamatan pekerja 
(Caroline et al., 2019). 
 International Labour Organization (ILO) (2018) menyebutkan bahwa, lebih dari 1,8 juta 
kematian akibat kerja terjadi setiap tahunnya di kawasan Asia dan Pasifik, lebih dari 250 juta 
kecelakaan terkait. Data dari BPJS Ketenagakerjaan bahwa pada tahun 2020 kasus kecelakaan kerja di 
Indonesia mengalami peningkatan, pada tahun 2019 tercatat 182.83 2 kasus kecelakaan kerja 
(Saptiyulda, 2021). Setiap harinya kurang lebih terdapat 12 pekerja di Indonesia yang mengalami 
cacat permanen dan 7 pekerja meninggal dunia akibat dari kecelakaan di tempat kerja, dengan 
kecelakaan kerja terbesar diperoleh sektor manufaktur dan konstruksi sebesar 63,6%, sektor 
transportasi 9,3%, sektor kehutanan 3,8%, pertambangan 2,6% dan sisanya sebesar 20,7% yang 
tercatat di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS).  
 Indonesia khususnya Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Kemenakertrans) telah 
memiliki perhatian penuh terhadap pekerja yang ada di Indonesia, dilihat dengan visi kemenakertrans 
adalah “Indonesia Budaya K3 di Tahun 2015”. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada perhatian 
khusus terhadap peningkatan K3 dengan melakukan pembinaan kepada perusahaan untuk 
melaksanakan K3. Hal tersebut dilakukan sebab pelaksanaan K3 belum maksimal ditunjukkan dengan 
masih tingginya angka kecelakaan yang terjadi di Indonesia yaitu sebesar 98.711 kasus (Jamsostek, 
2010). 
 Program keselamatan dan kesehatan kerja diawali dari tahap yang paling dasar, yaitu 
pembentukan budaya kesehatan dan keselamatan kerja. Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
merupakan salah satu hak asasi dan upaya meningkatkan kualitas kerja karyawan, serta sebagai upaya 
perlindungan yang ditujukan agar tenaga kerja dan orang lain ditempat kerja selalu dalam keadaan 
sehat dan selamat sehingga setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan efisien 
(Parashakti & Putriawati, 2020). Budaya keselamatan dan kesehatan kerja dapat dibentuk oleh 
beberapa faktor utama yaitu, komitmen top manajemen, peraturan dan prosedur K3, komunikasi,  
kompetensi pekerja, keterlibatan pekerja dan lingkungan kerja (Christina et al., 2012).  Perusahaan 
yang menerapkan budaya keselamatan kerja dengan baik dapat meminimalkan kemungkinan 
kecelakaan kerja yang diakibatkan oleh kesalahan yang dilakukan oleh individu, meningkatkan 
kesadaran akan bahaya saat melakukan kesalahan, mendorong pekerja untuk menjalani setiap 
prosedur dalam semua tahap pekerjaan, dan mengarahkan pekerja untuk melaporkan kesalahan atau 
kekurangan sekecil apapun yang terjadi untuk menghindari terjadinya kecelakaan (Reason, 1997).  
 Kematian, kecelakaan dan kesakitan di tempat kerja dapat dihindari dengan mensosialisasikan 
budaya keselamatan di tempat kerja dan didukung adanya kebijakan dan program nasional. Upaya 
dalam mengukur bahaya keselamatan kerja sangat perlu dilakukan dalam mewujudkan lingkungan 
kerja yang aman dan terwujudnya menurunnya angka kecelakaan kerja (Mulyono, 2013). Semakin 
seringnya terjadi tindakan tidak aman dilakukam maka dapat memperbesar peluang terjadinya 
kecelakaan yang dapat membahayakan pekerja sehingga berisiko terjadinya cedera ringan, kecacatan, 
kematian maupun kerugian dalam perusahaan (Askhary, 2017). 
 Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan menggunakan data sekunder perusahaan, 
sebagian pekerja masih berperilaku tidak aman saat melakukan pekerjaan, perilaku tidak aman yang 
sering terjadi adalah bekerja tanpa menggunakan alat pelindung diri yang memadai dan postur atau 
posisi kerja yang tidak aman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara budaya 
I 
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Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dengan perilaku tidak aman pekerja di PT. X sehingga dapat 
ditempuh upaya-upaya preventif guna menurunkan angka perilaku tidak aman pekerja dan 
meningkatkan budaya K3 diperusahaan. 
 
2. METODE PENELITIAN  
 
2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. X. Perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan yang 
bergerak dibidang jasa konstruksi khususnya sektor minyak dan gas di Kabupaten Kutai Kartanegara 
Provinsi Kalimantan Timur. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juni 2021 
 
2.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja PT. X di Kabupaten Kutai Kartanegara. Sampel 
penelitian adalah pekerja offshore dan onshore PT.X sebanyak 75 pekerja. Teknik pengambilan 
sampel adalah purposive sampling dengan kriteria pekerja offshore dan onshore. 
 
2.3 Desain Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Variabel 
bebas penelitian adalah komitmen top manajemen, peraturan dan prosedur K3, komunikasi pekerja, 
kompetensi pekerja,lingkungan sosial kerja dan keterlibatan pekerja. Variabel terikat penelitian adalah 
perilaku tidak aman pekerja. 
 
2.4 Pengumpulan dan Analisis Data 
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang telah di uji validitas menggunakan uji 
korelasi pruduct momen dan uji reliabilitas. Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan 
kuisioner kepada responden penelitian. Analisis data secara univariat dan bivariat menggunakan uji 
statistik yaitu uji rank spearman dengan batas kemaknaan α=0,05. 
 
3. HASIL PENELITIAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden penelitian sebagian besar 
bekerja berumur kurang dari 35 tahun (54,7%), pendidikan responden sebagian besar (77,3%) adalah 
lulusan SLTA, telah menikah sebesar (68,0%) dan masa kerja sebagian besar (50,7%) kurang dari 5 
tahun. (Tabel 1). 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 


















  SLTP  12 16,0 
  SLTA  58 77,3 









   Menikah  51 68,0 
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  6 – 10 tahun  20 26,7 
  11 – 15 tahun  12 16,0 
  16-20 tahun  5 6,7 
Sumber: Data Primer, 2021 
 
3.2 Hubungan Budaya K3 dengan Perilaku Tidak Aman Pekerja di PT.X Kabupaten Kutai 
Kartanegara 
Adapun uraian hasil analisis hubungan budaya K3 dengan perilaku tidak aman pekerja di PT.X 
Kabupaten Kutai Kartanegara dapat dilihat pada tabel 2 berikut:  
Tabel 2. Hasil uji Rank spearman Hubungan antara Budaya K3 dengan Perilaku Tidak Aman Pekerja 




Komitmen Top Manajemen dengan Perilaku Tidak Aman -0,432 0,000 
Peraturan dan Prosedur K3 dengan Perilaku Tidak Aman -0,230 0,048 
Komunikasi Pekerja dengan Perilaku Tidak Aman 
 
-0,542 0,000 
Kompetensi Pekerja dengan Perilaku Tidak Aman -0,502 0,000 
Lingkungan Sosial Kerja dengan Perilaku Tidak Aman -0,213 0,067 
Keterlibatan Pekerja dengan Perilaku Tidak Aman -0,460 0,000 
 
Berdasarkan hasil uji menggunakan rank-spearman menunjukkan ada hubungan negatif antara 
komitmen top manajemen (P value = 0,000), peraturan dan prosedur K3 (P value = 0,048), 
komunikasi pekerja (P value = 0,000), kompetensi pekerja (P value =0,000), dan keterlibatan pekerja 
(P value = 0,000) dengan perilaku tidak aman pekerja, dan tidak ada hubungan antara lingkungan 





4.1 Hubungan antara Komitment Top Manajemen dengan Perilaku Tidak Aman Pekerja PT. X 
Berdasarkan hasil uji statistik rank spearman untuk membuktikan hipotesis penelitian 
hubungan komitmen top manajemen dengan kecelakaan kerja didapatkan nilai p = 0,000, nilai 
tersebut lebih kecil dari pada nilai α = 0,05 dengan nilai coeficient korelasi = -0,432, artinya ada 
hubungan negatif antara komitmen top manajemen dengan perilaku tidak aman kerja, sehingga 
semakin baik komitmen top manajemen, maka perilaku tidak aman pekerja semakin menurun. Hasil 
penelitian ini semakin menguatkan kesimpulan sebelumnya yang dilakukan (Syamtinningrum, 2017) 
menunjukkan bahwa manajemen K3 memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap unsafe 
action. Begitu juga dengan penelitian (Apriani, 2017) yang menunjukkan terdapat hubungan antara 
komitmen top manajemen dengan keselamatan kerja pada pekerja pabrik kelapa sawit di PT. Ukindo 
(AEP Group) Blankahan Kab. Langkat. 
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Komitmen dapat diwujudkan dalam bentuk kebijakan yang tertulis, mudah dimengerti, jelas 
dan ditekahui oleh seluruh pekerja. Kebijakan K3 merupakan perwujudan dari komitmen top 
manajemen yang memuat visi misi dan tujuan organisasi, komitmen dan tekad dalam pelaksanaan 
keselamatan dan kesehatan kerja, kerangka dan program kerja (Ramli, 2010).  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara komitmen top 
manajemen dengan perilaku tidak aman pekera. Hal tersebut dikarenakan perusahaan telah 
memberikan pengawasan K3 kepada pekerja, memberikan alat pelindung diri dan memberikan 
pelatihan K3 kepada para pekerja, dimana pekerja merasa aman dan nyaman melakukan pekerjaannya 
ketika dirinya dilindungi dengan adanya perlengkapan K3, selain itu pengawasan juga dilakukan di 
untuk memastikan pekerja telah sesuai dengan prosedur yang ada untuk menghindari kecelakaan 
kerja, sehingga pekerja berusaha untuk meningkatkan perilaku aman saat bekerja dan menurunnya 
perilaku tidak aman pekerja. Komitmen top manajemen diawali dengan penetapan kebijakan K3 
sebagai landasan utama oleh direksi untuk pelaksanaan implementasi program K3 yang selanjutnya 
diserahkan kepada masing-masing bidang untuk membuat program K3 sebagai rencana kerja tahunan 
berdasarkan daftar risiko pekerjaan yang signifikan, temuan saat audit dan isu-isu lain terkait K3, 
setelah rancangan tersebut disetujui oleh direktur maka dilakukan implementasi program dan 
pencapaian program tersebut akan dilaporkan dalam bentuk laporan bulanan P2K3, implementasi 
program yang telah dilakukan akan di telaah dalam rapat tim P2K3 secara periodik, membahas 
mengenai hasil laporan dan patroli yang dilaksanakan, jika terdapat kejadian yang tidak normal 
seperti kecelakaan, kebakaran atau hasil lain yang bersifat darurat maka akan dilakukan investigasi 
dan tindak lanjut akan hal tersebut, selanjutnya akan dilakukan evaluasi untuk proses pencegahan 
yang dipantau tim P2K3 dan dilaporkan pada rapat umum P2K3 dan rapat tinjauan manajemen.  
Kebijakan merupakan landasan utama dalam menggerakkan sebuah anggota organisasi untuk 
melakukan perilaku yang diharapkan oleh organisasi sehingga dapat mewujudkan tujuan perusahaan 
dalam penerapan program K3 dan menciptakan zero accident di lingkungan kerja. Komitmen top 
manajemen juga dapat dalam bentuk dukungan dan upaya yang jelas dari pihak manajemen dalam 
membuktikan bahwa perusahaan benar memiliki komitmen terhadap keselamatan kerja. Upaya 
tersebut dapat dibuktikan dalam bentuk sikap dan tindakan yang berhubungan dengan keselamatan 
kerja (Ramli, 2010). 
 
4.2 Hubungan antara Peraturan dan Prosedur K3 dengan Perilaku Tidak Aman Pekerja PT. X 
Hasil penelitian menggunakan uji korelasi rank spearman menunjukkan bahwa (p-value 0,048 
< 0,05) terdapat hubungan antara peraturan dan prosedur K3 dengan perilaku tidak aman pekerja pada 
pekerja konstruksi PT. X. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai korelasi koefisien = -0,230 yang 
artinya terdapat hubungan negatif antara peraturan dan prosedur K3 dengan perilaku tidak aman, 
sehingga semakin baik peraturan dan prosedur K3 maka perilaku tidak aman pekerja semakin 
menurun, sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan peraturan dan prosedur K3 yang baik 
dapat meningkatkan perilaku aman pekerja. Hasil ini sejalan dengan yang telah dilakukan oleh Rifqa 
Ayu Askharya (2017) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara peraturan 
dengan perilaku tidak aman pekerja konstruksi PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar. 
Peraturan K3 merupakan dokumen tertulis dan menjelaskan mengenai standar dan peraturan 
untuk menciptakan perilaku yang diharapkan dan telah disepakati di tempat kerja. Prosedur K3 
merupakan dokumen yang tertulis berupa rangkaian dari suatu tata kerja secara berurutan dan 
menjelaskan secara jelas mengenai pekerjaan yang akan dilaksanakan dari mana pekerjaan akan 
dilaksanakan, dan dapat disampaikan dengan lisan saat akan melaksanakan pekerjaan. Peraturan dan 
prosedur K3 dibentuk agar dapat mengendalikan bahaya yang terdapat ditempat kerja, melindungi 
pekerja dari kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja serta untuk mengatur perilaku pekerja sehingga 
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terciptanya budaya keselamatan yang baik (Ramli, 2010).  
PT. X telah memiliki kebijakan tertulis sebagai bentuk komitmen manajemen terhadap 
pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan. Sesuai dengan hasil penelitian bahwa 
sebanyak 74 pekerja (98.7%) bahwa peraturan dan prosedur K3 telah baik. Perusahaan ini 
menerapkan peraturan dan prosedur sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 dan telah 
disosialisasikan kepada seluruh pekerja dan terdapat peraturan dan prosedur pekerja welding di area 
workshop, namun belum tersedia untuk seluruh jenis pekerjaan. Pekerja di PT. X sebagian besar telah 
menerapkan perilaku aman saat melakukan pekerjaan, hal tersebut menggambarkan bahwa dengan 
adanya kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan mendukung terciptanya perilaku aman pekerja. 
Peraturan dan prosedur K3 sangat diperlukan dan sebaiknya mudah dimengerti oleh pekerja, dengan 
melaksanakan sosialisasi peraturan dan prosedur K3 kepada pekerja dengan bahasa yang mudah 
dimengerti sehingga pekerja dengan mudah melaksanakan peraturan dan prosedur K3 tersebut. 
 
4.3 Hubungan antara Komunikasi Pekerja dengan Perilaku Tidak Aman Pekerja PT. X 
Hasil penelitian menggunakan uji korelasi rank spearman menunjukkan bahwa (p-value 0,000 
< 0,05) terdapat hubungan antara komunikasi pekerja  dengan perilaku tidak aman pekerja pada 
pekerja konstruksi PT. X. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai korelasi koefisien = -0,542 yang 
artinya terdapat hubungan negatif antara komunikasi pekerja maka perilaku tidak aman pekerja, 
sehingga semakin baik komunikasi pekerja maka perilaku tidak aman pekerja semakin menurun, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan komunikasi pekerja yang baik dapat meningkatkan 
perilaku aman pekerja. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Juwitasari, 2016) didapatkan hasil bahwa 
terdapat hubungan yang sedang antara komunikasi K3 dengan safe behavior. Standarisasi prosedur 
konsultasi dan komunikasi bertujuan  untuk mengatur mekanisme konsultasi seluruh masalah K3 yang 
terdapat di perusahaan dan memastikan bahwa setiap masalah yang ditemukan dapat diproses dan 
ditindak lanjuti dengan melakukan penyelesaian masalah untuk peningkatan berkelanjutan dari sistem 
manajemen K3 agar sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditentukan dengan tahapan prosedur 
penyampaian isu masalah, verifikasi masalah, pembahasan masalah, dan penyelesaian masalah 
(Suardi, 2005). 
PT. X sendiri telah menerapkan komunikasi dari pihak manajemen kepada pekerja dalam 
bentuk safety talk sebelum melaksanakan pekerjaan untuk mengingatkan pekerja mengenai risiko 
pekerjaan yang akan dilaksanakan, bahwa pekerjaan tersebut memiliki risiko terjadinya kecelakaan 
kerja sehingga diharapkan seluruh pekerja dapat berhati-hati dalam melaksanakan tugasnya. serta 
terdapat komunikasi yang baik antar sesama pekerja seperti terdapatnya program kerja TEMAN 
(tegur saya jika tidak aman), sehingga pekerja dapat saling mengingatkan jika terdapat perilaku tidak 
aman dari pekerja lain sehingga menurunnya perilaku tidak aman pekerja. 
Berdasarkan persyaratan OHSAS 18001 mengenai konsultasi dan komunikasi bahwa organisasi 
wajib memiliki prosedur untuk memastikan bahwa informasi terkait K3 dikomunikasikan kepada 
karyawan dan pihak terkait lainnya. Pekerja harus dilibatkan dalam pengembangan dan tinjauan 
kebijakan dan prosedur untuk mengelola risiko, melakukan konsultasi apabila terdapat perubahan 
yang berpengaruh terhadap kesehatan dan keamanan pekerja, terwakilkan dalam urusan kemanan dan 
kesehatan, serta diberitahu mengenai perwakilan K3 karyawan dan wakil manajemen (Suardi, 2005). 
 
4.4 Hubungan antara Kompetensi Pekerja dengan Perilaku Tidak Aman Pekerja PT. X 
Hasil penelitian menggunakan uji korelasi rank spearman menunjukkan bahwa (p-value 0,000 
< 0,05) terdapat hubungan negatif antara kompetensi pekerja  dengan perilaku tidak aman pekerja 
pada pekerja konstruksi PT. X. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai korelasi koefisien = -0,502 
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yang artinya terdapat hubungan tidak searah antara kompetensi pekerja dengan perilaku tidak aman, 
sehingga semakin baik kompetensi pekerja maka perilaku tidak aman pekerja semakin menurun, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan kompetensi pekerja yang baik dapat meningkatkan 
perilaku aman pekerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Azhari, et.al., 2021) didapatkan 
hasil bahwa ada  hubungan  yang  signifikan  antara kompetensi  K3, pengetahuan  K3, unsafe  action  
dan  kondisi dengan  kecelakaan  kerja  pada  sektor  industri pengeboran  minyak  dan  gas. 
 Kompetensi K3 merupakan kemampuan untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan 
dan perilaku K3 dalam  pelaksanaan profesi di  bidang K3 khususnya dalam sektor industri 
pengeboran minyak dan gas, sehingga kompetensi seperti dengan adanya pelatihan sebelum turun ke 
lapangan sangatlah berpengaruh   pada pekerja sebagai persiapan di lapangan untuk mengurangi risiko 
kecelakaan kerja (Shkrabak et al., 2019). Berdasarkan penelitian di PT. X menyatakan pekerja telah 
mengerti tanggung jawab terhadap K3 dan mampu melakukan pekerjaan dengan cara yang aman, 
pekerja yang mengerti akan risiko bahaya dari pekerjaannya maka akan melaksanakan pekerjaan 
tersebut dengan serius dan berhati-hati saat bekerja.  
 
4.5 Hubungan antara Lingkungan Sosial dengan Perilaku Tidak Aman Pekerja PT. X 
 Hasil penelitian menggunakan uji korelasi rank spearman menunjukkan bahwa (p-value 0,067 
> 0,05) artinya tidak terdapat hubungan antara lingkungan sosial kerja  dengan perilaku tidak aman 
pekerja pada pekerja konstruksi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurhayati, 
2018) dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara lingkungan 
sosial dengan safety behaviour pekerja. Berdasarkan penelitian di PT. X pekerja menyatakan bahwa 
sebagian besar pekerja telah mengutamakan K3 di lingkungan kerja, namun terdapat 14 (18.7%) 
pekerja masih salling menyalahkan bila terjadinya kecelakaan kerja dan terkadang pekerja merasa 
bosan dengan pekerjaan yang berulang-ulang. Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan harus 
diperhatikan, sebab lingkungan kerja berpengaruh langsung terhadap para pekerja. Lingkungan kerja 
yang kondusif mampu meningkatkan kinerja pekerja dan begitupun sebaliknya, lingkungan kerja yang 
tidak kondusif dapat menurunkan kinerja karyawan. 
 Lingkungan sosial kerja merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kecelakaan. 
Lingkungan sosial kerja yang tidak nyaman, atasan yang otoriter terhadap pekerja dan rekan kerja 
yang tidak ramah kepada sesama pekerja dapat menyebabkan pekerja mengalami stress hingga 
bekerja tidak sesuai dengan peraturan dan prosedur yang berlaku. Stress kerja terhadap lingkungan 
sosial dapat memicu pekerja melakukan tindakan tidak aman dan menyebabkan terjadinya kecelakaan 
kerja Dengan memberikan lingkungan sosial yang baik bagi pekerja, dapat menimbulkan dampak 
positif yang dihasilkan yaitu terbentuknya kesadaran keselamatan pekerja. 
  
4.6 Hubungan Antara Keterlibatan Pekerja dengan Perilaku Tidak Aman Pekerja PT. X 
 Hasil penelitian menggunakan uji korelasi rank spearman menunjukkan bahwa (p-value 0,000 
< 0,05) terdapat hubungan antara keterlibatan pekerja  dengan perilaku tidak aman pekerja pada 
pekerja konstruksi PT. X. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai korelasi koefisien = -0,460 yang 
artinya terdapat hubungan yang tidak searah antara keterlibatan pekerja dengan perilaku tidak aman 
pekerja, sehingga semakin baik keterlibatan pekerja maka perilaku tidak aman pekerja semakin 
menurun, dapat disimpulkan bahwa dengan keterlibatan pekerja yang baik dapat meningkatkan 
perilaku aman pekerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  (Supriyan et.al., 2016) yang 
menyatakan bahwa adanya pengaruh keterlibatan pekerja dalam meningkatkan kinerja proyek, dan 
sejalan dengan penelitian (Juwitasari, 2016) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang sedang 
antara keterlibatan pekerja dengan safe behavior.  
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Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 74 (98.7%) pekerja melaporkan bila terjadinya kecelakaan 
kerja atau situasi bahaya, yaitu dengan adanya pencatatan atau laporan diharapkan adanya perhatian 
khusus dari pihak manajemen pada suatu pekerjaan untuk menghindari terjadinya kecelakaan kerja. 
Salah satu bentuk program K3 yang ada di PT. X meliputi HSE meeting, training, induction program, 
safety talk, CeRMAT (cara cerdas meningkatkan keselamatan), management visit, HSE rewards, dan 
HSE inspection. Keterlibatan pekerja dapat diwujudkan melalui keikutsertaan dan keaktifan pekerja 
dalam penerapan program K3, seperti dalam penyusunan prosedur kerja hingga timbulnya rasa dalam 
tanggung jawab dalam diri pekerja sebab pekerja ikut serta berperan dalam proses penyusunan 
tersebut, sehingga pekerja akan berperilaku aman sesuai dengan prosedur yang telah dibuat dan 
disepakati bersama dan dapat meningkatkan keselamatan kerja. 
Budaya keselamatan akan menjadi lebih efektif jika komitmen manajemen diterapkan secara 
nyata dan melibatkan pekerja secara langsung dalam keselamatan kerja. Keterlibatan pekerja dalam 
keselamatan kerja dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti keaktifat pekerja dalam program K3, 
memberikan saran mengenai adanya kondisi bahaya dilingkungan kerja, menjalankan dan 
melaksanakan kegiatan dengan cara aman, memberikan masukan dalam penyusunan prosedur dan 
cara kerja aman, serta meningatkan sesama pekerja mengenai bahaya K3 (Ramli, 2010). 
Keterlibatan karyawan adalah teknik berorientasi perilaku yang melibatkan individu atau 
kelompok dalam aliran komunikasi ke atas dalam proses pengambilan keputusan dalam organisasi. 
Keterlibatan pekerja terletak pada tiap-tiap individu, sesuai dengan OHSAS 18001 yang 
mensyaratkan adanya peran serta dan tanggung jawab seluruh pekerja dalam menjalankan program 
K3 di lingkungan kerja, dan setiap individu dalam perusahaan harus memahami dan menjalankan 
peraturan dan prosedur K3 yang berlaku di tempat kerja seperti sumber bahaya, prosedur kerja yang 
aman, alat pelindung diri yang diwajibkan dan sebagainya (Ramli, 2013). 
Implikasi dari hasil penelitian ini yaitu untuk meningkatkan budaya kesehatan dan keselamatan 
kerja di perusahaan dengan indikator utama yaitu komitmen top manajemen, peraturan dan prosedur 
K3, komunikasi pekerja, kompetensi pekerja, lingkungan sosial kerja dan keterlibatan pekerja, dan 
mengetahui perilaku tidak aman pekerja pada pekerja konstruksi PT. X, maka upaya yang yang harus 
dilakukan yaitu melakukan evaluasi K3 secara berkala, memperbaiki lingkungan sosial kerja  menjadi 
lebih kondusif dan mengubah atau memperbaiki perilaku tidak aman pekerja saat melakukan 
pekerjaan. Hal yang dapat dilakukan untuk mengubah perilaku tidak aman pekerja dengan 
memberikan teori perilaku kesehatan dan keselamatan pekerja yang mudah dimengerti dan 
diaplikasikan di lapangan sesuai dengan standar keselamatan kerja bidang konstruksi baik di offshore 
dan onshore 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan ada hubungan negatif antara komitmen top manajemen, peraturan 
dan prosedur K3, komunikasi pekerja, kompetensi pekerja dan keterlibatan pekerja dengan perilaku 
tidak aman pekerja konstruksi, dan tidak terdapat hubungan antara lingkungan sosial kerja dengan 




Diharapkan adanya tindakan manajemen perusahaan untuk melakukan evaluasi budaya K3 
dengan melibatkan pekerja, meningkatkan pengawasan, memberikan lingkungan sosial yang baik, dan 
memberikan pembinaan kepada pekerja untuk menerapkan perilaku kerja yang aman, memberikan 
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skill training mengenai K3, menciptakan jalur komunikasi yang baik, menyediakan peraturan dan 
prosdur K3 diseluruh wilayah kerja serta pekerja wajib mematuhi setiap peraturan dan prosedur yang 
telah ditetapkan oleh perusahaan. 
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